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Dimensi
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[L°]

[1]

[T]

[-]
[I/T]

[L]

(L]

[L]
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XiX

Keterangan
Selisih massa
Volume
Arus listrik
Durasi
Elektron yang bereaksi
Konstanta faraday
Tinggi balok
Panjang bentang
Lebar balok
Nilai Resitivity
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MHB
NDT
SNI
SSD

DAFTAR SINGKATAN

. American Concrete Institute

. American Society for Testing and Materials
: Badan Standarisasi Nasional

: Direct Current

: Modulus Halus Butir

: Non Destructive Test

: Standar Nasional Indonesia

: Saturated Surface Dry
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1.

DAFTAR ISTILAH
Mix Design

Rancangan untuk menentukan material dalam pembuatan beton dengan mutu

yang ditentukan.

2.

Slump

Nilai pengujian yang digunakan untuk menentukan nilai kelecakan dari beton

segar.

3.

Curing

Perawatan yang dilakukan untuk mencegah keretakan pada beton akibat proses

hidrasi, yang dapat menurunkan kekuatan beton.

4.

10.

11.

12.

13.

Akselerasi Korosi

Proses percepatan korosi pada tulangan beton dengan bantuan alat.
Optimum

Pencapaian suatu hal untuk mendapatkan kondisi terbaik.

Workability

Kemampuan kerja dalam pengadukan beton

Fresh concrete

Kondisi beton segar dalam proses pencampuran material penyusun beton
Self-healing concrete

Beton yang dapat memperbaiki diri sendiri ketika terjadi keretakan akibat korosi
Beton bertulang

Kombinasi dari beton dan tulangan baja.

Bacillus subtilis

Jenis bakteri gram positif berbentuk batang yang biasa ditemukan di tanah
Semen portland

Material yang akan mengeras ketika bereaksi dengan air.

DC power supply

Alat untuk menyediakan tegangan DC (arus searah) secara konsisten

Kuat lentur

Kemampuan balok beton dalam menahan gaya arah tegak lurus.
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